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Abstrak

Pelaksanaan praktikum Biologi pada materi keanekaragaman hayati di sekolah masih menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan fasilitas laboratorium, alat dan bahan praktikum, serta alokasi waktu
pembelajaran, sehingga belum mampu memberikan pengalaman belajar yang optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pelaksanaan praktikum Biologi dan mengidentifikasi kebutuhan pengembangan praktikum
keanekaragaman hayati berbasis fieldwork di salah satu SMA Negeri di Kota Serang, Indonesia sebagai dasar
pengembangan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan melibatkan satu guru Biologi dan 182 siswa kelas X sebagai subjek penelitian.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan angket, kemudian dianalisis
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktikum telah dilaksanakan sesuai dengan Kurikulum Merdeka, namun belum optimal akibat
keterbatasan fasilitas laboratorium dan waktu pembelajaran. Sebanyak 79% responden menyatakan
laboratorium tersedia, 80% pernah mengikuti praktikum, 79% memperoleh panduan praktikum, dan 92%
mendukung pengembangan praktikum berbasis fieldwork. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah memiliki potensi yang besar sebagai laboratorium alam untuk pembelajaran
keanckaragaman hayati. Temuan ini mengimplikasikan bahwa praktikum berbasis fieldwork berpotensi
menjadi alternatif pembelajaran yang lebih kontekstual, autentik, dan bermakna serta dapat menjadi dasar
pengembangan modul atau panduan praktikum yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan menguji validitas, kepraktisan, serta efektivitas
modul praktikum berbasis fieldwork pada berbagai karakteristik sekolah guna meningkatkan literasi sains,
keterampilan proses sains, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Keanekaragaman Hayati, Fieldwork, Praktikum Biologi, Kurikulum
Merdeka

PENDAHULUAN

Pemerintah mulai melakukan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023,
Pembelajaran pada jenjang sekolah menengah atas mengalami perubahan pardigma
seiring implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual,
fleksibel dan berpusat pada siswa (student-centered learning) (Kementerian Pendidikan,
2022). Dalam implementasinya, siswa didorong untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman Dbelajar yang autentik. Pembelajaran Biologi berperan dalam
mengembangkan kompetensi abad ke-21 melalui penguatan kemampuan berpikir kritis
(critical thinking), kreativitas (creativity), komunikasi (communication), dan kolaborasi
(collaboration) dalam pembelajaran Biologi (Brookes et al., 2020; Morris, 2025). Salah
satu bentuk penerapannya dapat dilakukan melalui kegiatan praktikum yang

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman langsung dalam mengamati dan
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memahami berbagai fenomena biologis (Gusti et al., 2024) . Khususnya pada materi
keanekaragaman hayati, kegiatan praktikum berbasis fieldwork mendukung efektivitas
kegiatan praktikum dan investigasi mandiri sebagai sarana bagi siswa untuk mengamati
fenomena secara langsung dan membangun pengetahuan siswa secara mandiri, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka
(Kang & Keinonen, 2018; Restudila et al., 2025).

Pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah dan pengembangan keterampilan
proses sains dapat diperkuat melalui kegiatan praktikum sebagai bagian penting dalam
pembelajaran biologi, seperti mengamati, mengklasifikasikan, menginterpretasikan data,
dan menarik kesimpulan (Putri et al., 2022) . Jika dibandingkan dengan pembelajaran
yang terbatas pada kegiatan di dalam kelas atau laboratorium, kegiatan fieldwork
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih autentik karena siswa dapat berinteraksi
secara langsung pada objek dan fenomena yang dipelajari (Prestholdt, 2018) . Melalui
pengalaman tersebut, siswa tidak hanya memperoleh Pengalaman belajar secara
langsung dapat mendorong perkembangan pemahaman konseptual peserta didik
sekaligus memperkuat sikap ilmiah, kemampuan berpikir kritis, dan kesadaran akan
pentingnya pelestarian lingkungan. Menurut Munge et al., (2018) & Scott et al., (2012),
peningkatan pemahaman konseptual dan retensi materi dapat dicapai melalui
pembelajaran berbasis fieldwork, yang juga berperan dalam mengembangkan sikap
ilmiah, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan kolaboratif peserta didik.. Selain
itu Hole, (2018) & Kervinen et al., (2020) menyatakan bahwa interaksi langsung
dengan lingkungan alam meningkatkan kesadaran siswa terhadap pelestarian
lingkungan. hal tersebut dapat terjadi karena pengalaman multisensori dalam konteks
nyata mendukung integrasi pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya
sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna.

Meskipun praktikum memiliki peran penting dalam pembelajaran biologi,
pelaksanaannya di berbagai sekolah masih menghadapi berbagai kendala (Oliveira &
Rodrigues Bonito, 2025; Rahmah et al., 2021). Kegiatan praktikum belum sepenuhnya
optimal akibat keterbatasan fasilitas laboratorium, termasuk ketersediaan alat dan bahan
praktikum, alokasi waktu pembelajaran, serta belum optimalnya pemanfaatan
lingkungan sekitar sekolah menjadi faktor yang menghambat pelaksanaan praktikum
secara efektif (Lashley & McCleery, 2020). Akibatnya, kegiatan praktikum cenderung
berorientasi pada verifikasi konsep atau mengikuti prosedur yang bersifat cookbook

style, sehingga pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik menjadi terbatas
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(Morris, 2025; Oliveira & Rodrigues Bonito, 2025) . Kondisi tersebut menyebabkan
siswa belum memperoleh kesempatan yang optimal untuk mengembangkan pengalaman
belajar melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan pembelajaran. (Morris, 2025;
Oliveira & Bonito, 2025; Rahmabh et al., 2021).

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi keterbatasan tersebut
adalah praktikum berbasis fieldwork (Jeronen et al., 2016; Musyawarah, 2024) .
Pendekatan ini memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai laboratorium alam
sehingga siswa dapat melakukan observasi secara langsung terhadap keanekaragaman
hayati yang terdapat di lingkungan sekitarnya (Ayotte-Beaudet et al., 2023; Pirchio et
al., 2021). Selain mengurangi ketergantungan terhadap fasilitas laboratorium, fieldwork
juga mampu mengintegrasikan konsep-konsep biologi dengan kondisi di lapangan
sehingga materi pembelajaran dapat dipahami melalui konteks kehidupan nyata (Baylon
& Cabasan, 2026; Eriksson et al., 2023). Oleh karena itu, lingkungan sekolah memiliki
potensi untuk diintegrasikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Biologi.
Pemanfaatan lingkungan tersebut dapat menciptakan pengalaman belajar yang autentik
dan bermakna serta memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga mendukung perkembangan hasil belajar secara
holistik.

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada kendala pelaksanaan praktikum
biologi atau efektivitas kegiatan fieldwork dalam meningkatkan hasil belajar. Namun,
kajilan yang secara khusus menganalisis kebutuhan penerapan praktikum
keanekaragaman hayati berbasis fieldwork, terutama pada jenjang sekolah menengah
atas, diakui masih relatif terbatas dan signifikansinya dalam pendidikan formal belum
tereksplorasi secara mendalam (Baylon & Cabasan, 2026; Nainggolan, 2022). Padahal,
analisis kebutuhan merupakan tahapan krusial dan integral sebelum mengembangkan
suatu model atau panduan praktikum karena proses ini menjadi fondasi utama bagi
pembelajar dan sistem penilaian dalam suatu program pendidikan (Raffing et al., 2023;
G. F. Smith et al., 2022) . Melalui tahapan ini, pengembang dapat memperoleh
gambaran komprehensif mengenai kondisi nyata di sekolah serta kesiapan guru dan
siswa dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan guna memastikan kurikulum
tidak mengabaikan tujuan yang benar-benar dibutuhkan (Nainggolan, 2022; Raffing et
al., 2023). Selain itu, analisis kebutuhan memungkinkan identifikasi potensi lingkungan
lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai "laboratorium lapangan" agar materi yang

dipelajari memiliki relevansi budaya dan kontekstual bagi siswa (Mpuangnan &
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Ntombela, 2024) . Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan dapat memberikan
landasan bagi pengembangan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
sekolah dan kebutuhan siswa.

Uraian permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk pelaksanaan praktikum dan mengidentifikasi kebutuhan penerapan
fieldwork di di salah satu SMA Negeri di Kota Serang, didasarkan pada pentingnya
analisis kebutuhan (needs assessment) sebagai tahapan yang krusial untuk menjamin
validitas dan efektivitas suatu program pendidikan agar selaras dengan kebutuhan
pembelajaran yang sebenarnya. Analisis yang berfokus pada kondisi nyata, ketersediaan
fasilitas, serta persepsi guru dan siswa diperlukan untuk memastikan kurikulum
memiliki relevansi kontekstual dan mampu meningkatkan hasil belajar serta
keterlibatan siswa. Selain itu, pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai laboratorium
lapangan sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung yang
mampu menumbuhkan keterhubungan dengan alam serta mendukung kesejahteraan
psikofisik siswa. Dengan demikianPraktikum berbasis fieldwork dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran yang mendukung penguatan keterampilan proses sains,
pemahaman keanekaragaman hayati, serta pembentukan perilaku pro-konservasi yang
bertanggung jawab pada siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan kebutuhan praktikum keanekaragaman hayati berbasis fieldwork di di salah
satu SMA Negeri di Kota Serang, Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena mampu
memberikan deskripsi langsung mengenai fenomena, pengalaman, dan persepsi partisipan
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan (Inayat & Younas, 2025).

Subjek penelitian terdiri atas 1 guru Biologi dan 182 siswa kelas X di salah satu SMA
Negeri di Kota Serang, Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan penyebaran angket menggunakan Google Form. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi kondisi pelaksanaan praktikum, fasilitas laboratorium, serta potensi
lingkungan sekolah yang dapat dimanfaatkan sebagai lokasi fieldwork. Wawancara dilakukan
kepada guru Biologi untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan praktikum, kendala
yang dihadapi, dan kebutuhan pengembangan praktikum berbasis lapangan. Sementara itu,
angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui persepsi dan kebutuhan mereka terhadap

kegiatan praktikum Biologi.
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Prosedur penelitian mengacu pada tahapan analisis kebutuhan yang dimodifikasi dari
(Subagja et al., 2022) dan Rafik & Sari, 2023) yang meliputi pengumpulan data (data
collection), analisis data (data analysis), penarikan kesimpulan (conclusion), dan penyusunan
laporan (report preparation). Pada tahap pengumpulan data dilakukan observasi, wawancara,
kajian literatur (relevant research), dan identifikasi fenomena yang terjadi di sekolah
(phenomenon in schools). Data dianalisis secara bertahap melalui proses reduksi (data
reduction), penyajian (data display), dan penarikan kesimpulan, alur pelaksanaan penelitian
secara rinci disajikan pada Gambar 1. Tahap reduksi dilakukan dengan menyeleksi dan
memusatkan perhatian pada data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah
direduksi kemudian disajikan melalui tabel, diagram, dan uraian deskriptif untuk
mempermudah proses interpretasi. Selanjutnya, kesimpulan dirumuskan berdasarkan
keseluruhan temuan yang diperoleh guna memberikan gambaran mengenai kebutuhan
pengembangan praktikum keanekaragaman hayati berbasis fieldwork di di salah satu SMA
Negeri di Kota Serang,.

. Rel ical
Observation <: elevant practica
Data Collection <: Phenomenon in
Questionnaeire Schools

l

Data Analysis

Data Reduction

Presentation of Data

Conclusion

Report Preparation

Gambar 1. Alur penelitian analisis kebutuhan praktikum keanekaragaman hayati berbasis
fieldwork.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesesuaian Praktikum dengan Kurikulum Merdeka
Berdasarkan hasil wawancara, guru Biologi di di salah satu SMA Negeri di Kota
Serang, menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran. Guru Biologi
melaksanakan kegiatan praktikum pada materi keanekaragaman hayati dan bioteknologi

sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) Fase E, sedangkan materi virus belum
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dilaksanakan dalam bentuk praktikum. Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru telah
mengintegrasikan kegiatan praktikum sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka.
Praktikum menjadi bagian penting dalam pembelajaran biologi karena memungkinkan siswa
melakukan pengamatan langsung terhadap berbagai fenomena biologis, melakukan
penyelidikan ilmiah, serta membangun pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang
relevan dengan kehidupan nyata.

Karakteristik Kurikulum Merdeka tercermin dalam pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai subjek utama melalui pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan
kontekstual (Kementerian Pendidikan, 2022). Dalam kerangka ini siswa tidak lagi dipandang
sebagai penerima informasi pasif, melainkan partisipan aktif yang membangun pengetahuan
unik mereka sendiri melalui interaksi langsung dengan objek, fenomena, dan lingkungan
sekitar, proses pembangunan makna ini bersifat personal dan berakar pada pengalaman serta
persepsi individu (Alam, 2023).

Pendekatan active learning dan inquiry menjadi strategi krusial dalam pembelajaran
sains karena, strategi ini secara spesifik dirancang untuk memicu keterlibatan kognitif yang
kuat guna mencapai pemahaman yang mendalam (deep learning) serta keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher-order thinking) (Doolittle et al., 2023) . Aktivitas inkuiri
mengembangkan pembelajaran yang tidak berorientasi pada hafalan semata, tetapi aktif dalam
melakukan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah.

Kurikulum Merdeka menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran melalui pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan kontekstual. Oleh karena
itu, kegiatan praktikum dan fieldwork menjadi strategi pembelajaran yang relevan untuk
mengimplementasikan prinsip tersebut dalam pembelajaran Biologi. France & Haigh, (2018)
menjelaskan kegiatan investigasi lapangan memungkinkan siswa membangun keterkaitan
antara konsep yang dipelajari di kelas dengan fenomena yang dijumpai di lingkungan nyata.
Melalui pengalaman tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep secara lebih mendalam,
tetapi juga mengembangkan kemampuan observasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah.
Oleh karena itu pandangan tersebut sejalan dengan teori experiential learning, sebagai mana
di dukung oleh penelitian (Papadopoulou, 2020) , yang menyatakan bahwa pengetahuan
dikonstruksi melalui proses learning by doing, yaitu belajar melalui pengalaman langsung.
Dalam kegiatan praktikum dan fieldwork, siswa berperan aktif dalam mengamati objek,
mengumpulkan data empiris, menganalisis temuan, serta menyusun kesimpulan berdasarkan
bukti yang diperoleh di lapangan.

Kendala Pelaksanaan Praktikum Biologi
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Hasil wawancara dengan guru Biologi di di salah satu SMA Negeri di Kota Serang,,
pelaksanaan praktikum masih dihadapkan pada sejumlah kendala, terutama ketersediaan
fasilitas penunjang praktikum yang belum memadai berupa alat dan bahan praktikum serta
keterbatasan alokasi waktu pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan tidak semua materi
Biologi dapat dilaksanakan melalui kegiatan praktikum. Pada beberapa materi, guru hanya
dapat melakukan demonstrasi atau menjelaskan prosedur praktikum secara teoritis tanpa
melibatkan siswa dalam kegiatan eksperimental secara langsung. Temuan ini menunjukkan
bahwa keterbatasan fasilitas dan waktu masih menjadi faktor utama yang memengaruhi
optimalisasi pelaksanaan praktikum di sekolah.

Laboratorium merupakan komponen utama dalam pembelajaran sains karena
menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa melakukan observasi,
eksperimen, dan verifikasi konsep secara langsung (Bouzit et al., 2023) . Pembelajaran
praktikum yang didukung oleh fasilitas laboratorium yang memadai terbukti memperdalam
pemahaman konsep, keterampilan teknis, serta kompetensi penalaran ilmiah siswa (Coyte,
2023). Sebaliknya, keterbatasan anggaran, sarana, prasarana, serta alokasi waktu yang sempit
menyebabkan guru sering kali terjebak dalam metode "prosedur manual" (cookbook style)
atau demonstrasi belaka (Milanick, 2024). Kondisi ini menghambat penerapan pembelajaran
berbasis inkuiri yang mendalam, Kondisi tersebut berimplikasi pada belum optimalnya
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik.

Potensi Implementasi Fieldwork di di salah satu SMA Negeri di Kota
Serang,Berdasarkan hasil observasi, salah satu SMA Negeri di Kota Serang, memiliki potensi
yang besar untuk mengembangkan praktikum berbasis fieldwork. Sekolah berada di
lingkungan yang dikelilingi area perkebunan masyarakat dengan keberagaman flora yang
relatif tinggi. Keberadaan lingkungan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium alam
untuk mendukung pembelajaran keanekaragaman hayati. Kondisi ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempelajari objek biologi secara langsung di habitat alaminya sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual.

Efektivitas lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dalam mendukung
proses pembelajaran telah dibuktikan melalui berbagai hasil penelitian. Byeon & Kwon,
(2023)  menjelaskan bahwa lingkungan yang berfungsi sebagai natural laboratory
memungkinkan siswa melakukan observasi langsung, mengembangkan keterampilan proses
sains, serta membangun pemahaman konsep melalui pengalaman autentik. Oleh karena itu,
pendekatan fieldwork menjadi strategi yang sesuai untuk pembelajaran keanekaragaman

hayati karena objek pembelajaran tersedia secara langsung di lingkungan sekitar sekolah.
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Melalui kegiatan tersebut, siswa tetap dapat melakukan observasi, pengumpulan data,
analisis, dan penyusunan kesimpulan berdasarkan bukti empiris. Stagg et al., (2022)
berpendapat pengalaman fieldwork (baik langsung maupun virtual) sangat efektif untuk
mengembangkan keterampilan teknis dan kemampuan mentransfer pengetahuan ke konteks
baru. Selain itu pemanfaatan halaman sekolah untuk pengamatan spesifik, seperti pada materi
serangga/kupu-kupu, mampu memberikan pengalaman "menjadi ilmuwan" yang nyata bagi
siswa (Danielsson et al., 2023) . Dengan demikian, pengembangan praktikum berbasis
fieldwork tidak hanya menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan fasilitas laboratorium,
tetapi juga mendukung implementasi pembelajaran kontekstual yang selaras dengan
paradigma Kurikulum Merdeka, di mana siswa membangun pengetahuan melalui interaksi
autentik dengan dunianya.

Meskipun beberapa sekolah masih menghadapi keterbatasan fasilitas laboratorium,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan virtual laboratory maupun digital twin
dapat menjadi media pendukung pelaksanaan fieldwork, bukan penggantinya (Oliveira &
Bonito, 2023). Kombinasi pemanfaatan lingkungan sekolah dan teknologi digital
memungkinkan siswa tetap memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Dengan
demikian, kondisi lingkungan di salah satu SMA Negeri di Kota Serang, memberikan peluang
yang sangat baik untuk mengembangkan praktikum berbasis fieldwork sebagai implementasi
pembelajaran kontekstual yang sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdek.

Ketersediaan dan Kondisi Fasilitas Praktikum
Hasil angket menunjukkan bahwa 79% responden menyatakan laboratorium biologi

tersedia di sekolah, sedangkan 21% responden menyatakan tidak tersedia (Gambar 2).
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ANALISIS KEBUTUHAN PRAKTIKUM
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Gambar 2. Ketersediaan Laboratorium Biologi

Hasil angket menunjukkan bahwa 79% responden menyatakan laboratorium Biologi
tersedia di sekolah, sedangkan 21% responden menyatakan laboratorium tidak tersedia.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah telah memiliki laboratorium
sebagai sarana pendukung pembelajaran Biologi. Meskipun demikian, keberadaan
laboratorium belum dapat dijadikan indikator bahwa kegiatan praktikum telah terlaksana
secara optimal karena efektivitas laboratorium dipengaruhi oleh kualitas fasilitas, pengelolaan,
serta intensitas pemanfaatannya dalam proses pembelajaran.

Keberadaan laboratorium menjadi bagian penting dalam pembelajaran sains karena
mendukung siswa untuk melakukan kegiatan observasi secara langsung. eksperimen, dan
pengumpulan data empiris secara langsung. Penguasaan konsep (learning science) bukan lagi
menjadi satu-satunya fokus dalam pelaksanaan pembelajaran sains modern, akan tetapi juga
pada kemampuan melakukan proses ilmiah (learning to do science) (Gericke et al., 2023) .
Oleh sebab itu, laboratorium menjadi tempat belajar yang memungkinkan siswa membangun
pengetahuan melalui kegiatan inkuiri, investigasi dan penyelesaian permasalahan yang
berkaitan dengan kondisi nyata.

Melalui kegiatan praktikum, siswa dapat mengoptimalkan keterampilan proses sains
dasar, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, mengomunikasikan, dan
menyimpulkan, maupun keterampilan proses sains terintegrasi, seperti merumuskan hipotesis,
mengidentifikasi variabel, merancang eksperimen, menginterpretasikan data, dan menarik

kesimpulan (Chengere et al., 2025). Selain memperkuat pemahaman konseptual, praktikum
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berperan dalam membentuk pola pikir ilmiah peserta didik sebagai bagian dari kompetensi
penting dalam pembelajaran Biologi.

Meskipun sebagian besar sekolah telah memiliki laboratorium, kualitas pembelajaran
praktikum belum tentu optimal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan praktikum
masih didominasi oleh pendekatan cookbook laboratory, yaitu siswa hanya mengikuti
prosedur yang telah ditentukan tanpa terlibat dalam perumusan masalah, penyusunan
hipotesis, maupun analisis data secara mendalam. Kondisi tersebut menyebabkan praktikum
lebih berorientasi pada verifikasi konsep daripada pengembangan kemampuan inkuiri dan
berpikir kritis. Selain itu, keterbatasan alat, bahan, dan waktu pelaksanaan praktikum turut
menjadi faktor yang membatasi keterlibatan siswa dalam proses ilmiah secara utuh.
Pelaksanaan Praktikum Biologi

Berdasarkan hasil angket, sebanyak 80% responden menyatakan bahwa praktikum
Biologi telah dilaksanakan, sedangkan 20% responden menyatakan tidak pernah mengikuti
kegiatan praktikum. Persentase tersebut menunjukkan bahwa praktikum telah menjadi bagian
dari proses pembelajaran Biologi di sebagian besar sekolah. Meskipun demikian, masih
terdapat sebagian siswa yang belum memperoleh pengalaman praktikum secara optimal.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan praktikum perlu terus ditingkatkan agar
seluruh siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pengalaman belajar secara
langsung.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, kegiatan praktikum juga berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi belajar dan pengembangan keterampilan ilmiah
siswa (Syahirah et al., 2025) . Kegiatan praktikum memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan observasi, mengumpulkan data, menganalisis hasil, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti empiris (Strat et al., 2024) . Pengalaman tersebut mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan rasa ingin tahu,
kepercayaan diri, dan kemampuan memecahkan masalah ilmiah.

Meskipun demikian, keberhasilan praktikum tidak hanya bergantung pada
pelaksanaannya, tetapi juga pada kualitas perencanaan, dukungan fasilitas, serta pengelolaan
kegiatan oleh guru (K. Smith et al., 2022) . Praktikum yang hanya berfokus pada mengikuti
prosedur (model verifikasi) tanpa melibatkan siswa dalam proses inkuiri cenderung kurang
efektif dalam mengembangkan pemahaman konseptual maupun keterampilan ilmiah secara
mendalam. Oleh karena itu, kegiatan praktikum perlu dirancang sebagai aktivitas investigatif

yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, menguji hipotesis, menganalisis data,
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dan membangun pengetahuan secara aktif agar tujuan pembelajaran Biologi dapat tercapai
secara optimal (Syahirah et al., 2025).
Ketersediaan Panduan Praktikum

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 79% responden memperoleh panduan
praktikum, sedangkan 21% responden tidak memperoleh panduan selama kegiatan praktikum
berlangsung. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar sekolah telah
menyediakan panduan praktikum sebagai perangkat pendukung pembelajaran. Namun,
ketersediaan panduan belum sepenuhnya menjamin efektivitas pelaksanaan praktikum apabila
tidak didukung oleh kualitas isi yang memadai. (Aeti et al., 2025) menjelaskan bahwa
panduan praktikum atau Lembar Kerja Siswa (LKPD) tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk
kerja, tetapi juga sebagai bahan ajar yang membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara mandiri melalui kegiatan praktikum.

Panduan praktikum yang dirancang dengan baik berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi. Selain memuat prosedur kerja dan aspek
keselamatan, panduan berbasis inkuiri mampu mengarahkan siswa untuk mengamati
fenomena, mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan menyusun kesimpulan berdasarkan
bukti empiris. Dengan demikian, guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa menjadi
subjek utama dalam proses pembelajaran. (Dewi AK et al.,, 2023) Berpendapat bahwa
pemanfaatan [Interactive Digital Worksheets (IDW) mampu meningkatkan kemandirian
belajar, keterlibatan siswa, dan kemampuan investigasi ilmiah. Oleh karena itu,
pengembangan panduan praktikum yang berbasis inkuiri dan didukung teknologi dapat
menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan praktikum Biologi di
sekolah.

Kebutuhan Pengembangan Praktikum Berbasis Fieldwork

Hasil angket menunjukkan bahwa 92% responden mendukung pengembangan model
praktikum inovatif berbasis lingkungan atau fieldwork, sedangkan 8% responden tidak
mendukung. Tingginya persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki minat yang
besar terhadap kegiatan pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung dengan lingkungan.
Ketertarikan yang tinggi terhadap pembelajaran berbasis fieldwork menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya menginginkan variasi tempat belajar, tetapi juga membutuhkan pengalaman
belajar yang mampu melibatkan aspek afektif, seperti emosi, rasa ingin tahu, dan keterikatan
terhadap proses pembelajaran (Hastika et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang mendukung efektivitas fieldwork adalah model

Collaborative Experiential Learning (CEL), menggabungkan siklus experiential learning
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David Kolb dengan teknik pembelajaran kolaboratif (Swamy S et al., 2025). Dalam model ini,
pengetahuan tidak hanya terbentuk dari pengalaman individu, tetapi juga diperkaya melalui
interaksi teman sebaya dan pemecahan masalah secara kolektif, yang sangat penting untuk
mengasah keterampilan berpikir kritis dan kerja tim siswa. Pendekatan ini juga relevan
dengan karakteristik siswa Generasi Z dan Generasi Alpha yang cenderung menyukai
pembelajaran berbasis pengalaman, kolaborasi, dan penyelesaian masalah kontekstual
dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif (Masalimova et al., 2026).

Dari sisi peran pendidik, tingginya antusiasme siswa menuntut guru untuk memiliki
kelincahan pedagogis (pedagogic agility) (Evans & Acton, 2022) . Guru dituntut mampu
menerapkan berbagai strategi pembelajaran secara fleksibel sesuai dengan dinamika kegiatan
di lapangan. Selain itu, guru perlu menerapkan pedagogi responsif tempat (place-responsive),
di mana kegiatan dirancang secara sengaja untuk menghubungkan siswa dengan lokasi
spesifik guna menumbuhkan visi diri yang lebih luas dan kesadaran akan peran mereka dalam
menjaga ekosistem lokal.

Pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis fieldwork harus didasarkan pada
analisis kebutuhan yang mendalam agar materi tetap relevan dengan aspirasi siswa dan
tuntutan kurikulum modern (Mat et al., 2025) . Modul tersebut perlu mengintegrasikan alat
penilaian seperti jurnal reflektif, yang memungkinkan siswa untuk menarasikan pemikiran,
emosi, dan keyakinan mereka selama proses belajar. Dengan mengintegrasikan kegiatan
investigatif dan refleksi secara sistematis, modul fieldwork diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills/HOTS), literasi sains, serta
menjadikan pengalaman lapangan sebagai pengetahuan yang bermakna dan berkelanjutan.
KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan praktikum Biologi dan
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan praktikum keanekaragaman hayati berbasis
fieldwork di di salah satu SMA Negeri di Kota Serang, sebagai dasar pengembangan
pembelajaran yang selaras dengan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktikum telah dilaksanakan, tetapi belum optimal karena masih terkendala keterbatasan
fasilitas laboratorium, alat dan bahan praktikum, serta alokasi waktu pembelajaran. Di sisi
lain, lingkungan sekolah memiliki potensi besar sebagai laboratorium alam, dan sebagian
besar siswa menunjukkan dukungan yang tinggi terhadap pengembangan praktikum berbasis
fieldwork. Temuan ini menunjukkan bahwa fieldwork berpotensi menjadi alternatif
pembelajaran yang lebih kontekstual, autentik, dan bermakna untuk meningkatkan

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Biologi.
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Hasil penelitian ini memberikan kontribusi sebagai dasar empiris dalam
pengembangan modul atau panduan praktikum berbasis fieldwork yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah, karakteristik siswa, dan tuntutan Kurikulum Merdeka. Implikasi
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat
menjadi solusi atas keterbatasan fasilitas laboratorium sekaligus mendukung pengembangan
keterampilan proses sains, berpikir kritis, dan kepedulian terhadap lingkungan. Mengingat
penelitian ini masih terbatas pada tahap analisis kebutuhan di satu sekolah, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan, memvalidasi, dan menguji efektivitas modul
praktikum berbasis fieldwork pada berbagai konteks sekolah, serta mengevaluasi pengaruhnya
terhadap literasi sains, keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills),
dan hasil belajar siswa.
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sekolah dengan cakupan sampel yang lebih luas, sehingga dapat diketahui pengaruhnya
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